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ABSTRACT 

This study aims to analyze and test the truth of the hypothesis regarding to Perception of Learning 
Media and Learning Motivation on Social Studies Learning Achievement. The research 
hypotheses tested include: 1) The Influence of Perception of Learning Media on Social Studies 
Learning Achievement. 2) The Effect of Learning Motivation on Social Studies learning 
achievement. 3) The Effect of Perception on Learning Media and Learning Motivation Together 
on Social Studies Learning Achievement. The research was conducted with descriptive method. 
The population is student in class X private vocational high school in South Tangerang City with 
a sample of 60 students, with a sampling technique, namely Random Sampling. The research 
instruments were used questionnaires and final grades (PTS and PAS). Data analysis used 
regression analysis. Research results show that: 1) There is a significant effect of perception of 
learning media on social studies learning achievement. 2) There is a significant effect of learning 
motivation on social studies learning achievement. 3) There is a significant effect of perception of 
learning media and learning motivation together on social studies learning achievement. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji kebenaran hipotesis mengenai Persepsi 
Atas Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS. Hipotesis 
penelitian yang diuji meliputi: 1) Pengaruh Persepsi Atas Media Pembelajaran Terhadap Prestasi 
Belajar IPS. 2) Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi belajar IPS. 3) Pengaruh Persepsi 
Atas Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar secara bersama-sama Terhadap Prestasi Belajar 
IPS. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif. Populasi adalah siswa kelas X SMK Swasta 
di Kota Tangerang Selatan dengan besar sampel sebanyak 60 siswa, dengan teknik sampling 
yaitu Random Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner dan nilai akhir 
(PTS dan PAS). Analisis data menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
1) terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran terhadap prestasi belajar 
IPS. 2) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS. 3) 
terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran dan motivasi belajar secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Demikianlah 

pengertian pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

Dari konsep tersebut, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Usaha sadar dan 

terencana menggambarkan bahwa pendidikan yang selama ini dijalankan bukanlah sesuatu yang 

muncul dengan sendirinya tanpa ada acuan atau patokan yang jelas yang di dalamnya melibatkan 

pendidik dan peserta didik yang pada akhirnya mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Berikutnya mengenai suasana belajar dan proses belajar yang efektif agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki merupakan cara pikir yang menggambarkan bahwa 

peserta didik merupakan pribadi yang unik, memiliki potensi dan terus berkembang. Dengan 

demikian, pendidik memiliki tugas penting dalam membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi tersebut. 

Selain itu, pendidikan juga mampu mengarahkan peserta didik agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Bagian ini ingin menggambarkan bahwa 

selain mengembangkan potensi yang dimiliki, pendidikan juga mampu mengarahkan peserta 

didik dalam proses pembentukan sikap dan juga keterampilan yang nantinya dibutuhkan ketika 

peserta didik sudah siap untuk terjun dalam masyarakat. Berdasarkan pemikiran diatas, maka 

dapat dikatakan bahwa pendidikan bukanlah sesuatu hal yang dapat dipandang biasa-biasa saja, 

melainkan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang seharusnya mampu 

menjadikan peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang unggul dengan potensi yang 

dimiliki. Dalam proses pembelajaran, hal yang dapat diperhatikan dalam menunjang dan 

memaksimalkan proses pembelajaran itu sendiri salah satunya media pembelajaran. Peran dari 

media dalam pembelajaran, antara lain pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. Menurut 

Heinich (1993), (dalam Cepy Riyana 2009: 10) menjelaskan bahwa “media adalah saluran 

komunikasi.  

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang 

secara harafiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima 

pesan (a receiever)”.Dalam proses pembelajaran, media penunjang sangatlah diperlukan dalam 

membantu proses penyampaian informasi (materi) kepada peserta didik agar mudah dipahami dan 

dapat diserap dengan baik. Media tersebut dapat berupa buku, film, video, dan sebagainya yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi peserta 

didik, membangkitkan motivasi belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

peserta didik.  

Menurut Hamzah (2012: 23), yang dikutip oleh Achmad Badaruddin dalam bukunya 

“Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Konseling Klasikal” (2015: 18) menyatakan 

bahwa “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung”.Motivasi merupakan faktor dominan yang mendorong individu 

untuk melakukan kegiatan yang diinginkan. Dalam proses belajar mengajar, kebutuhan 

berprestasi menggerakan dan mengarahkan individu yang berorientasi pada keberhasilan. Dengan 

demikian, berprestasi merupakan potensi individu yang menjadi landasan utama terhadap proses 

pembinaan, pengembangan kepribadian, dan kemampuannya, dimana hal tersebut menjadi sangat 

dominan dalam menentukan tingkat keberhasilan seseorang. 
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Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan faktor yang sangat penting, karena 

dengan tingginya motivasi, minat belajar peserta didik dapat bertumbuh, dan bagi mereka yang 

memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai energi untuk melaksanakan kegiatan belajar. Hal 

ini yang memiliki peran besar dalam kesuksesan mencapai tujuan belajar. Dengan ketersediaan 

media pembelajaran yang baik, dan didukung oleh motivasi belajar yang baik pula, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa hasil yang akan dicapai juga menjadi lebih maksimal. Begitu pula 

kaitan dengan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama. Dengan begitu banyaknya materi yang memaksa peserta didik untuk lebih banyak 

berpikir serta melihat kembali peristiwa yang terjadi dimasa lalu, bukan tidak mungkin akan 

membuat peserta didik menjadi jenuh. Dengan muatan materi seperti ini, membuat guru terkadang 

terjebak pada bentuk pengajaran dengan metode ceramah ataupun cerita. Fenomena seperti inilah 

yang kemudian membuat peserta didik kurang dan bahkan tidak termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran.Berdasarkan alasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian secara lebih mendalam terkait dengan seberapa besar persepsi media pembelajaran dan 

motivasi dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran, sehingga penulis memberi judul yaitu: 

“Pengaruh persepsi atas media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS 

(Survei pada Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Di Kota Tangerang Selatan)”. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian berbentuk survei deskriptif 

karena sesuai dengan maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh persepsi media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa SMK Swasta di Tangerang Selatan. Sedangkan untuk pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
 

Prosedur 
Penelitian ini dilakukan di Kota Tangerang Selatan, pada SMK TI PGRI 11 Serpong, SMK 

Puspa Wisata PGRI Serpong, dan SMK PUSTEK Serpong. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April sampai Agustus 2021. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner persepsi atas 

media pembelajaran dan motivasi belajar melalu google form, sedangkan prestasi belajar 

diperoleh dari nilai PAS dan PAT. Variable bebas dalam penelitian ini adalah persepsi atas media 

pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2) sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar 

IPS (Y). 

Kerangka berpikir : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

Keterangan: 

a. Variabel independen (variable bebas) 

- Media pembelajaran (X1) 

- Motivasi belajar (X2) 

b. Variabel dependen (variavel terikat) 

- Prestasi belajar (Y) 

 

 

Media Pembelajaran (X1) 
 

Prestasi  Belajar (Y) 

Motivasi  Belajar (X2) 
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Partisipan 
Populasi merupakan keseluruhan jumlah dari subjek yang akan diteliti. Dengan berbagai 

karakteristik yang berbeda. Siyoto dan Sodik (2015: 63) menyatakan bahwa populasi sendiri 

merupakan gambaran umum yang terdiri dari berbagai hal yang memiliki jumlah san sifat tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian memunculkan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah proposional random 

sampling berdasarkan factorial group design. Tekni ini digunakan berdasarkan pengambilan 

sampel yang dilakukan di lokasi yang berbeda. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 

siswa. 

Tabel 1 Data Penetuan Sampel 
No Nama Sekolah Jumlah 

Peserta didik 

Perhitungan Sampel 

 

1 SMK TI PGRI 11 Serpong 144 (144/534) x 60 = 16.17 16 

2 SMK PUSTEK Serpong 250 (250/534) x 60 = 28.08 28 

3 SMK PUSPA WISATA PGRI Serpong 140 (140/534) x 60 = 15.73 16 

Jumlah 534 - 60 
 

Instrumentasi 
Kedudukan instrument pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangatlah penting, hal 

ini dikarenakan dengan instrumen yang tepat maka data yang didapat akan menjawab 

permasalahan sebuah penelitian. Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang 

wawancara, pengamatan, dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi (Ovan 

dan Andhika, 2020: 1). 
 

Instrumen Variabel Prestasi Belajar 

1. Definisi Konseptual 

Prestasi belajar merupakan sebuah pencapaian dan pembuktian tingkat kemampuan 

peserta didik yang kemudian dihasilkan dalam bentuk penilaian kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Proses penilaian juga dilakukan melalui tes dan instrument lainnya yang relevan 

kemudian dianyatakan dalam bentuk skor/nilai 

2. Definisi Operasional 

Pencapaian prestasi belajar berupa penguasaan pengetahuan, kemampuan, kebiasaan, 

dan ketrampilan serta sikap dapat dibuktikan melalui tes, serta prestasi belajar lainnya yang 

dibutuhkan. Pencapaian nilai ini diperoleh dari penilaian tengah semester dan akhir semester. 
 

Instrumen Variabel Persepsi Atas Media Pembelajaran 

1. Definisi Konseptual 

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang dapat dijadikan perantara dalam 

menyalurkan informasi berupa materi pembelajaran yang di dalamnya mengandung maksud 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

2. Definisi Operasional 

Media pembelajaran merupakan gambaran mengenai segala penunjang dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran 
 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Atas Media Pembelajaran 
Variabel Indikator No Soal Jumlah 

Media 

Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran 1,2,3,4,5,6,7 7 

Sikap siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran 

8,9,10,11,12, 13 6 

Frekuensi penggunaan media pembeajaran 14,15,16,17,18 5 

Manfaat penggunaan media pembelajaran 19,20,21,22,23,24,25 7 
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Total 25 
 

Jumlah pertanyaan yang valid adalah 24, dan 1 tidak valid. Pertanyaan yang tidak adalah 

butir pertanyaan nomor 24. Pertanyaan yang valid dikatakan reliabel karena nilai crombach’s 

alpha 0,8777. 

 

 

Insturmen Variabel Motivasi belajar 

1. Definisi Konseptual 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri secara sadar ataupun tidak dalam bentuk 

rangsangan yang kemudian membangkitkan keinginan untuk melakukan sesuatu sesuai yang 

direncanakan dengan harapan mencapai tujuan tertentu.  

2. Definisi Operasional 

Motivasi merupakan penilaian terhadap kemampuan seseorang untuk tetap semangat 

dalam mengikuti proses. Dengan motivasi yang baik, maka target yang direncanakan dapat 

tercapai dengan maksimal. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Indikator No. Soal Jumlah 

Motivasi Belajar Kehadiran di sekolah 1,2 2 

Mengikuti pembelajaran di kelas 3,4,5,6,7,8,9,10,11 9 

Belajar di rumah 12,13,14 3 

Kebiasaan mengikuti pelajaran 15,16,17,18 4 

Semangat dalam mengikuti pelajaran 19,20,21,22,23,24,25 7 

Total 25 
 

Jumlah pertanyaan yang valid adalah 23, dan 2 tidak valid. Pertanyaan yang tidak adalah 

butir pertanyaan nomor 18 dan 25. Pertanyaan yang valid dikatakan reliabel karena nilai 

crombach’s alpha 0,9132. 
 

HASIL 
Analisis Data Deskriptif 

Gambaran data setiap variabel berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata, median, 

modus, dan juga simpangan baku. 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 
 Persepsi Atas Media Pembelajaran Motivasi Belajar Prestasi Belajar IPS 

N 
Valid 60 60 60 

Missing 0 0 0 

Mean 80.72 80.03 82.48 

Median 80.00 79.00 82.00 

Mode 78 74a 80 

Std. Deviation 4.658 5.725 4.911 

Minimum 72 71 75 

Maximum 92 93 92 
 

Uji Normalitas Data 

Pada bagian ini proses uji menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 

20. Berdasarkan hasilnya, maka disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

 Persepsi Atas Media 

Pembelajaran 

Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

IPS 

N 60 60 60 

Mean 80.72 80.03 82.48 
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Normal 

Parametersa,b 
Std.Deviatin 4.658 5.725 4.911 

MostExtreme 

Differences 

Absolute .108 .093 .160 

Positive .108 .093 .160 

Negative -.072 .090 -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .838 .719 1.240 

Asymp. Sig. (2-tailed) .484 .680 .092 

Uji Multikolonearitas 

Pada bagian ini, proses pengujian bertujuan untuk mengentahui apakah terdapat korelasi 

antara variabel independen. 
Tabel 6. Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Persepsi Atas Media Pembelajaran .944 1.060 

Motivasi Belajar .944 1.060 
 

Berdasarkan hasil di atas, nilai tolerance > 0,1 maka disimpulkan terdapat hubungan antara 

variabel persepsi atas media pembelajaran dan variabel motivasi belajar. 
 

Uji Normalitas Galat 

Pengujian berikut adalah normalitas galat. Berdasrakan hasil yang diperoleh, maka 

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dilihat dari nilai sig > 0,05 yaitu  
 

Tabel 7. Uji Normalitas Galat 

 Persepsi Atas Media 

Pembelajaran 

Motivasi 

Belajar 

Prestasi 

Belajar IPS 

N 60 60 60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 80.72 80.03 82.48 

Std.Deviatin 4.658 5.725 4.911 

MostExtreme 

Differences 

Absolute .108 .093 .160 

Positive .108 .093 .160 

Negative -.072 .090 -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .838 .719 1.240 

Asymp. Sig. (2-tailed) .484 .680 .092 
 

Uji Linearitas 

Uji ini bertujuan untuk menentukan teknik dalam analisis apakah variabel yang ada 

terbentuk linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
 

Uji X1 dengan Y 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Sig > 0,05 yaitu 0,636. Dengan demikian 

persamaan regresi antara X1 dan Y linear. 
 

Uji X2 dengan Y 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Sig > 0,05 yaitu 0,919. Dengan demikian 

persamaan regresi antara X2 dan Y linear. 
 

Uji Hipotesis 

Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotsis engan menggunakan bantuan program 

SPSS 20.0. 

Tabel 8. Perhitungan Pengujian Korelasi Koefisien Ganda X1 dan X2 Terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
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Tabel 9. Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 Dengan 

Variabel Y 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 789.299 2 394.650 35.499 .000b 

Residual 633.684 57 11.117   

Total 1422.983 59    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Atas Media Pembelajaran 

 
Table 10. Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap variabel Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.162 8.729  1.050 .298 

Persepsi Atas Media Pembelajaran .545 .096 .517 5.677 .000 

Motivasi Belajar .367 .078 .428 4.701 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 
 

Pengaruh Persepsi Media Pembelajaran (X1) dan Motivasi Belajar (X2) Secara Bersama-

sama Terhadap Prestasi Belajar IPS (Y). 

Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang Signifikan variabel 

bebas Persepsi Media Pembelajaran (X1) dan Motivasi belajar (X2) secara Bersama-sama terhadap 

Prestasi belajar IPS (Y) dengan nilai Sig = 0,00 < 0,05 dan nilai F  = 35,499. Kontribusi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 55,5% sedangkan persamaan regresi pengaruh 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, yaitu = 𝑌̂  = 9.162 + 0.545X1 + 0.367X2.  
 

Pengaruh Persepsi Atas Media Pembelajaran (X1) terhadap Prestasi Belajar IPS (Y). 

Dari hail uji t ditarik kesimpulan bahwa perdapat pengaruh persepsi atas media 

pembelajaran terhadap prestasi belajar IPS yang ditunjukan dengan nilai sig 0,00 < 0,05 dan nilai 

t sebesar 5,677. 
 

Pengaruh Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi belajar IPS (Y) 

Dari hail uji t ditarik kesimpulan bahwa perdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar IPS yang ditunjukan dengan nilai sig 0,00 < 0,05 dan nilai t sebesar 4,701. 

DISKUSI 
Pengaruh Persepsi Media Pembelajaran (X1) dan Motivasi Belajar (X2) Secara Bersama-

sama Terhadap Prestasi Belajar IPS (Y). 

Berdasarkan deskripsi data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.745 dan koefisien 

determinasi sebesar 55.5%. Analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi 𝑌̂  = 9.162 + 

0.545X1 + 0.367X2. Nilai konstanta = 9.162 menunjukan bahwa pengaruh positif variabel 

independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel bebas (variabel  X1 dan 

variabel X2) akan naik atau terpenuhi. Pengujian signifikansi koefisien regresi yang dilakukan 

menggunakan program SPSS 20 diperoleh koefisien regresi signifikan, ditunjukan dengan nilai 

Sig = 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif variabel bebas X1 (Persepsi Atas 

1 .745a .555 .539 3.334 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Persepsi Atas Media Pembelajaran 
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Media Pembelajaran) dan variabel bebas X2  (Motivasi Belajar Siswa) secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat Y (Prestasi belajar IPS).  

Media pembelajaran didefinisikan sebagai penafsiran dan pemilihan informasi oleh indera 

yang berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari luar melalui alat atau sarana 

pembelajaran yang dijadikan perantara dalam menyalurkan informasi. Motivasi belajar 

merupakan dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar atau tidak, berupa rangsangan 

sebagai pembangkit tenaga untuk melakukan sesuatu dengan segala  yang direncanakan, untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Prestasi belajar merupakan merupakan tingkat keberhasil yang dicapai peserta didik, dan 

merupakan pembuktian sampai dimana tingkat kemampuan peserta didik yang kemudian 

dihasilkan dalam bentuk penilaian yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan 

menggunakan instrumen tes dan instrumen yang relevan. Motivasi belajar juga menjadi faktor 

dari diri siswa yang sangat dibutuhkan untuk meraih prestasi yang diharapkan. Tanpa hal ini, 

maka akan sulit untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Motivasi sendiri dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar).  
 

Pengaruh Persepsi Atas Media Pembelajaran (X1) terhadap Prestasi Belajar IPS (Y). 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig = 0.000 < 0.05 dan thitung = 5.677 maka 

Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas Persepsi Atas 

Media Pembelajaran (X1) terhadap variabel terikat Prestasi belajar IPS (Y).  

Persepsi atas media pembelajaran didefinisikan sebagai penafsiran dan pemilihan informasi 

oleh indera yang berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari luar melalui alat atau sarana 

pembelajaran yang dijadikan perantara dalam menyalurkan informasi. Sedangkan prestasi belajar 

merupakan merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik, dan merupakan 

pembuktian sampai dimana tingkat kemampuan peserta didik yang kemudian dihasilkan dalam 

bentuk penilaian yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan menggunakan 

instrumen tes dan instrumen yang relevan.  

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, media yang digunakan dijadikan 

penunjang penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan adanya 

penggunaan media yang efektif, maka diharapkan juga pencapaian yang diperoleh bisa maksimal. 

Dalam praktek penggunaannya, media pembelajaran yang dikenal berupa media visual, audio, 

dan audio visual. Media pembelajaran sebagai sarana atau alat untuk mengefektifkan proses 

transfer ilmu kepada siswa agar mudah dalam memahami materi yang dipelajari sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Tujuan seorang guru memilih media pembelajaran 

didasarkan pada apakah sesuai kebutuhan dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan atau 

tidak. 
 

Pengaruh Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi belajar IPS (Y) 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0.05 dan thitung = 4.701 maka 

Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas  X2 (Motivasi Belajar) 

terhadap variabel terikat Y (Prestasi belajar IPS).  

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari diri seseorang secara sadar atau 

tidak, berupa rangsangan sebagai pembangkit tenaga untuk melakukan sesuatu dengan segala 

yang direncanakan, untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan prestasi belajar merupakan 

merupakan tingkat keberhasil yang dicapai peserta didik, dan merupakan pembuktian sampai 

dimana tingkat kemampuan peserta didik yang kemudian dihasilkan dalam bentuk penilaian yang 

meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan menggunakan instrumen tes dan 

instrumen yang relevan.  

Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik (faktor yang tidak membutuhkan 

dorongan atau rangsangan dari luar karena setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu) dan faktor ekstrinsik (faktor yang membutuhkan dorongan atau rangsangan dari luar atau 
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orang lain). Selain itu minat memiliki peran penting dalam menentukan prestasi belajar. Dengan 

motivasi yang baik, maka proses pencapaian prestasi belajar menjadi maksimal dan sesuai dengan 

harapan.  
 

 

SIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran terhadap prestasi belajar 

IPS. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS. 
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